A.

BAB |

PENDAHULUAN

L atar Belakang Masalah
Pendidikan memegang peranan yang amat penting untrjamin

kelangsungan hidup Negara dan bangsa, karena jlardignerupakan
wahana untuk meningkatkan dan mengembangkan laaitanber daya
manusig. Selain itu pendidikan merupakan suatu proses untakibantu
manusia dalam mengembangkan dirinya. Pendidikalaladiateraksi antara
pendidik dengan siswa untuk mencapai tujuan pekaiidiyang berlangsung
dalam lingkup tertentu. UU. No. 20 tahun 2003 tegt&istem Pendidikan

Nasional (Sisdiknas) Bab 1 pasal 1 menyebutkan dahw

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana undwkujodkan
suasana belajar dan proses pembelajaran agar gekeéit secara
aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memilkékuatan
spiritual, keagamaan, pengendalian diri, kebribadk@cenderungan,
kecerdasan, akhlak mulia serta ketrampilan yangerdigukkan
dirinya, masyarakat, bangsa dan Nedara.

Berdasarkan UU Sisdiknas diatas dapat diambil pé&iage bahwa
proses pendidikan tidak boleh berlangsung dengaa esal — asalan,
melainkan harus terprogram dengan matang guna perga tujuan
pendidikan itu sendiri. Oleh sebab itu guru harwsnikirkan dan membuat

perencanaan secara seksama dalam meningkatkan pegaanbelajar bagi
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siswanya dan memperbaiki kwalitas mengajafhy@alam hal ini, guru
memiliki peran yang sangat penting dalam menentlkiatitas dan kuantitas

pengajaran yang dilaksanakannya.

Matematika merupakan ilmu yang sangat dekat dergeeharian
manusia. Hampir setiap permasalahannya dapat dijudgdam kehidupan
sehari — hari. Oleh karena itu, pengajaran matématngatlah penting dan

diperlukan metode khusus untuk mengajarnya.

Akan tetapi, pada kenyataannya banyak siswa yasgujukurang
menyenangi mata pelajaran Matematika dengan bedrb#gan. Selain itu
ada beberapa masalah yang menyebabkan sebagian dissa tidak
menyukai mata pelajaran Matematika diantaranya:S{&jva merasa takut
pada guru mata pelajaran Matematika, (2) Siswat suBmahami dan
menerapkan pokok bahasan Matematika dalam pemecazdn(3) Siswa
jarang melakukan percobaan guna membuktikan kedenswatu pokok
bahasan Matematika, (4) Sebagian guru kurang éfdatam menerapkan
metode pembelajaran yang digunakan dan, (5) Sebagiau masih
menyukai pembelajaran ceramah tanpa variasi madtel |

Agar pembelajaran matematika menjadi menyenangkan rdudah
difahami oleh siswa, guru sebagai salah satu suinéjar berkewajiban
menyediakan lingkungan belajar yang kreatif bagyi&an siswa belajar

dikelas. Salah satu kegiatan yang dilakukan oletu gudalah melakukan

hal.

* Moch. Uzer UsmarMenjadi Guru Profesional, (Bandung : Remaja Rosdakarya, 2011),
21
® Binti Maunah,Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Yogyakarta : Teras, 2009), hal. 79



pemilihan dan penentuan model yang bagaimana g&ag dipilih untuk
mencapai tujuan pengajar%rf?erlu kita ketahui bahwa kemampuan siswa
yang satu dengan siswa yang lain itu berbeda -, blealaitulah yang
menyebabkan penguasaan siswa akan materi yangkdiajperbeda — beda.
Untuk itu diperlukan model belajar yang dapat meamakan pemahaman
konsep dasar para siswa sebagai acuan dalam meiriara®p selanjutnya.

Pembelajaran terpusat pada guru masih menemukarerapab
kelemahan. Kelemahan tersebut bisa dilihat padab&siangsungnya proses
pembelajaran di kelas, interaksi aktif antara sislgagan guru atau siswa
dengan siswa jarang terjadi. Dengan demikian umekbatkan siswa agar
aktif dalam pembelajaran maka guru dapat menggunakadel kooperatif,
karena dalam pembelajaran kooperatif akan terjatiiraksi antara siswa
yang satu dengan yang lainnya. Salah satu modegl gapat diterapkan pada
pembelajaran matematika dan yang berkembang saaadmlah model
pembelajaran kooperatif. Model ini merupakan konpembelajaran yang
membantu guru memanfaatkan kelompok — kelompokl k&isiva yang
bekerja sama untuk mencapai sasaran belajar danumgiinkan siswa
memaksimalkan proses belajar satu sama lain.

Pembelajaran kooperatif dalam prakteknya adalahhsaatu bentuk
pembelajaran yang berdasarkan faham konstrukkviatau membangun
sendiri pengetahuan mereka. Salah satu jenis pejal@ kooperatif adalah

STAD.

® Syaiful Bahri Djaramah dan Aswad Zafirategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rieneka
Cipta, 2010), hal. 1



STAD merupakan salah satu metode pembelajaran kaitfpgang
paling sederhana dan merupakan model yang palifkgurmauk permulaan
bagi para guru yang baru menggunakan pendekatapekatd! Model
pembelajaran kooperatif tipe STAD vyang diterapkaalach proses
pembelajaran Matematika membuat siswa lebih mudamahami pelajaran
karena antara siswa yang satu dengan yang laimeyailiki kemampuan
dan kecerdasan yang tidak sama, ada siswa yangmergat dan mudahnya
mampu menyerap materi pelajaran, ada siswa yangboitehkan waktu
yang lama serta memerlukan perlakuan khusus dami gumtuk dapat
memahami atau menguasai materi pelajaran.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa model STADpada
meningkatkan hasil belajar Matematika siswa. Pe¢aayatersebut didukung
oleh adanya penelitian yang dilakukan oleh lvai&iitr mahasiswa jurusan
tarbiyah prodi PGMI STAIN Tulungagung dengan jutidéningkatan Hasil
Belajar Matematika melalui Model Pembelajaran Koapg Tipe STAD
(Student Teams Achievement Divisions) Siswa Kelgs MI Arrohmat
Ringinsari Sumberingin Sunan Kulon Blitar”. Hasienelitiannya adalah
pembelajaran kooperatif dengan STAD yang diteraplarat meningkatkan
hasil belajar siswa pada mata pelajaran Matemaithak bahasan bangun
datar. Terbukti adanya peningkatan persentase tas@m belajar sesudah

tindakan.
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Alasan pemilihan model pembelajaran kooperatif jtedent Teams
Achievement Divisions (STAD) dalam penelitian inarkna tipe STAD
mengajarkan siswa lebih aktif dalam proses belaj@ngajar dan dapat
berorganisasi serta bertukar pikiran untuk mememahkasalah. Dalam
penelitian ini memfokuskan mata pelajaran materaatikateri pecahan
karena pada materi ini siswa dirasa kurang dalammapaman materi,
Sehingga hasil belajar belum memenuhi standar gétegtukan. Materi ini
dianggap sulit oleh siswa sehingga membutuhkanasiomodel — model
pembelajaran yang di gunakan dalam menyampaikaerm&8ehingga dapat

mempermudah siswa dalam memahami materi yang giaan oleh guru.

Berdasarkan pengamatan terhadap siswa dan wawatheagan guru
mata pelajaran Matematika kelas IV di Ml MuhammadiyPlus Suwaru
Bandung Tulungagung, lebih menekankan pada aspejnithkp yaitu
pembahasan dengan teori — teori tentang masalahdigmadapi, serta lebih
menekankan bekerja secara individu. Pembelajargrertseini bagus
diterapkan dalam memahami masalah secara konsegdjsml akan tetapi
lemah secara faktual dan ketrampilan. Padahal atasang dikaji dalam
mata pelajaran matematika selalu berhubungan dekefaidupan sehari —
hari. Jadi kurang pas jika pembelajaran matemdid@ya mengedepankan
konsep tanpa memperhatikan praktik. Siswa perlakdilb kemampuan untuk
mengenali kemampuannya sendiri dan bisa berbaggepainuan dengan
orang lain. Selain itu pada saat pembelajaran mgslang banyak siswa yang

ramai, bahkan ada yang tidak peduli dengan apa geagnpaikan guru. Itu



semua karena model pembelajaran yang digunakangolehmasih bersifat
konvensional dan juga monoton sehingga mengakibatkaat siswa rendah,
jenuh, dan kurang antusias dalam mengikuti pelajaessebut. Sehingga
mengakibatkan hasil belajar mereka pada mata pahaMatematika menjadi
kurang atau di bawah KKM (Kriteria Kentuntasan Muail). KKM yang

ditetapkan di Ml Muhammadiyah Plus Suwaru Bandunlyfigagung adalah

70 untuk mata pelajaran Matematfka.

Dengan demikian untuk melibatkan siswa agar aktilamh
pembelajaran maka guru dapat menggunakan model gangk untuk
diterapkan dalam pembelajaran Matematika. Berdasankaian di atas,
peneliti mencoba melakukan penelitian tindakan kel@ngan menggunakan
model pembelajaran kooperatif tipe Student Teamisisdement Divisions
(STAD) dalam setting pembelajaran kelompok, untuk menitkgka hasil
belajar matematika, khususnya pada sub pokok bBahpscahan. Karena
siswa dirasa kurang memahami materi ini. Sehingasil tbelajar belum
memenuhi standar. Oleh karena itu peneliti akanetitetPenerapan Model
Pembelajaran kooperatif tipe Student Teams AchieverDivisions (STAD)
untuk  Meningkatkan Hasil Belajar Matematika SisWalas IV Ml
Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagung”.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka rumusaalahaya yaitu sebagai

berikut :

8 Hasil observasi dan wawancara dengan Bapak CaRrsvahyudi pada tanggal 24
Oktober 2013



1. Bagaimana penerapan model pembelajaran koopeirifSTAD pada
mata pelajaran Matematika materi pecahan pada skalas IV M
Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagung tahjaran
2013/2014?

2. Bagaimana pencapaian hasil belajar matematika magéeahan siswa
setelah mengikuti pembelajaran dengan menggunakaadelm
pembelajaran kooperatif tipe STAD pada siswa kelas Mi
Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagung tahjaran
2013/2014 ?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan atas rumusan masalah di atas, makantujilaksanakan

penelitian ini adalah :

1. Untuk mendeskripsikan penerapan model pembelajkoaperatif tipe
STAD pada mata pelajaran Matematika materi pecahda siswa kelas
IV MI Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungagtatgin ajaran
2013/2014.

2. Untuk mendeskripsikan pencapaian hasil belajarssid@ngan penerapan
model pembelajaran kooperatif tipe STAD pada matlajgran
Matematika materi pecahan pada siswa kelas IV Mhafmadiyah
Plus Suwaru Bandung Tulungagung tahun ajaran 2013/2

D. Manfaat Penelitian

1. Secara Teoritis



Penelitian ini diharapkan bisa menjadikan pengeméan ilmu
pengetahuan tentang penerapan model pembelajaraperatif tipe
STAD terhadap hasil belajar matematika.

Secara praktis

a. Bagi Ml Muhammadiyah Plus Suwaru Bandung Tulungggun

1) Hasil penelitian ini diharapkan mampu menambah rinési
tentang model - model pembelajaran khususnya model
pembelajaran kooperatif tipe STAD

2) Sebagai masukan untuk menentukan haluan kebijakdamd
membantu meningkatkan hasil belajar matematika.

3) Memberikan pertimbangan model pembelajaran yangn aka
digunakan dalam kegiatan belajar mengajar sehingga dapat
memilih model pembelajaran apa yang paling tepat

4) Hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan untuk meghkatkan
kreatifitas guru dalam proses belajar mengajar

5) Hasil penelitian ini dapat digunakan untuk membantu
meningkatkan hasil belajar siswa

6) Menumbuhkan motivasi belajar siswa untuk belajdrihlegiat
dengan menerapkan model pembelajaran kooperaiSipAD

7) Mampu memicu semangat siswa dalam kreatifitas dretayhadap
mata pelajaran matematika

b. Bagi pembaca

Sebagai penambah wawasan dan pengetahuan barumaenge



sistematika penulisan skripsi atau model pembelajayang
digunakan dalam skripsi tersebut
c. Bagi perpustakaan IAIN Tulungagung
Hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai sumbfrmasi dan
dapat digunakan untuk menambah khasanah referemsa dimu
pengetahuan, khususnya dalam hal yang berkaitagadedunia
pendidikan.
d. Bagi peneliti lain atau peneliti selanjutnya
Bagi peneliti lain yang mengadakan penelitian gsjerhasil
penelitian ini dapat digunakan untuk menambah wawasntang
meningkatkan hasil belajar siswa melalui model &tidTeams
Achievement Divisions (STAD) dalam pembelajarasekolah.
E. Sistematika Penulisan Skripsi
Untuk mempermudah dalam memahami skripsi yang akansun
nantinya, maka peneliti memandang perlu mengemukagistematika
pembahasan skripsi. Secara garis besar pembahakan dkripsi di bagi
menjadi tiga bagian yaitu : Bagian Awal, Bagiati,Idan Bagian Akhir.
Bagian Awal terdiri dari : halaman sampul depanlamman judul,
halaman persetujuan, halaman pengesahan, halarsapdagantar, halaman
daftar isi, halaman daftar tabel, halaman daftamlga, halaman daftar
lampiran, halaman daftar transliterasi, dan halaatestrak.
Bagian Inti terdiri dari lima bab dan masing — nmgsbab berisi sub —

sub bab, antara lain:
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BAB | Pendahuluan yang terdiri dari: 1) Latar Belalg Masalah 2)
Rumusan Masalah 3) Tujuan Penelitian 4) ManfaatlRem 5) Sistematika
Penulisan Skripsi.

BAB Il Kajian Pustaka yang terdiri dari: 1) Kajidreori:, 2) Penelitian
Terdahulu 3) Hipotesis Tindakan 4) Kerangka Peraikir

BAB Il Metode Penelitian yang terdiri dari: 1) JenPenelitian 2)
Lokasi dan Subyek Penelitian 3) Teknik pengumpudlata 4) Teknis analisis
data 5) Indikator keberhasilan 6) Tahap — tahaglitean a) Pra tindakan b)
Tindakan

BAB IV Hasil Penelitian dan Pembahasan yang terdiairi: 1)
Deskripsi hasil penelitian : a) paparan data (si&fus), b) temuan penelitian.
2) Pembahasan hasil penelitian.

BAB V Penutup yang terdiri dari 1) Kesimpulan dah Rekomendasi /
Saran

Bab Akhir terdiri dari daftar pustaka dan lampirdampiran



